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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa meka atas perkenan-Nya telah

ditetapkan Peraturan Menteri Negara Lingkingan Hidup tentang Anbang Batas
HEmisi Gas Buang Kendaraan Bermotor Lama Nomor 05 tanggal 1 Agustus 2006.

Lingkungan Hidup Nomor 35 Talun 1993 tentang Ambeng Batas Emisi Gas Buang
Kendaraan Bermotor. Peraturan Menteri ini diharapkan dapat menjawab
perkembangan keadaan di lapangan dalam upaya mengendalikan pencemaran
udara dari kendaraan bermotor yang saat ini terus meningkat terutama yang
dirasakan di kota-kota besar di Tndresia.

Dencpn diterbi tkarmya Peraturan Menteri ini diharapkan dapat digunakan sebacai
acuan bagi Pemerintah Daerah dalam melaksanakan uji emisi berkala kendaraan
bermotor di daerahnya masing-masing dan sebagai acuan dalam mengembangkan
standar emisi idle maupun akselerasi bebas (free acoeleratian) i mesa merdatarg.

Kami berharap Peraturan Menteri ini dapat ditaati oleh masyarakat dan sebagai
bentiuk kepedil ian terhadap terciptanya kualitas udara yarg lebih baik dan sehat
Hal tersebut dapat terwujud dengan meningkatkan perawatan kendaraan bermotor
sehingga memeruhi standar emisi gas buang yang telah ditetapkan.

Jakarta, 1 Agustus 2006
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PERATURAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP

\)

NOMOR 05 TAHUN 2006
TENTANG

AMBANG BATAS EMISI GAS BUANG
KENDARAAN BERMOTOR LAMA

MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP,

bahwa pencemaran udara dari emisi gas buang kendaraan
bermotor semakin meningkat, sehingga perlu upaya
pengendalian emisi gas buang kendaraan bermotor;

lahwa Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor :
KEP-35/MENLH/10/1993 tentang Ambang Batas Fmisi Gas
Buang Kendaraan Bermotor Lama tidak sesuai lagi dengan
perkemboangan sehingoa perlu diperiaharui ;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Talun 1992 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3480) ;

Undang-Undang Nomor 23 Talun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Talumn 1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3699) ;

Undang-Undang Nomor 32 Talun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Talun 2004



Menetapkan :

Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3839) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang
Kendaraan dan Pengemudi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Talun 1993 Nomor 64, Tamboahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Navor 3530) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendal ian Pencemaran UWara (Lenbaran Negara Republik
Indonesia Talim 1999 Naror 86, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Namor 3853) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah Pusat dan Kewenangan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Talun 2000
Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3952) ;

Peraturan Presiden Navor 9 Talum 2005 tentang Kedudukan,
Tuggs, Fungsi, Susunen Orcgnisasi den Tata Kerja Karenterian
Necara Republik Indmesia;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HTDUP TENTANG
AMBANG BATAS EMIST GAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR LANMA.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimeksud dengen :

1 Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor Lama adalah batas
meksimum zat atau bahan pencemar yang boleh dikeluarkan langsung dari
Pipa gas buang kendaraan bermotor lama;

2. Kendaraan Bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik
yang berada pada kendaraan itu;



Kendaraan Bermotor Lane adalah kendaraan yang sudah diprodiuksi, dirakit
atau diimpor dan sudah bercperasi di wilayah Republik Indonesia;

Uji emisi kendaraan bermotor lama adalah uji emisi gas buang yang wajib
dilakukan untuk kerndaraan bermotor lama secara berkala;

Menteri adalah Menteri yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang
pengelolaan lingkungen hidup;

Guenrur adalah Kepala Deerah Provinsi ;

Bupati/Walikota adalah Kepala Daerah Kabupaten/Kota.

Pasal 2

Ruang 1ingkup peraturan ini meliputi amoang batas emisi gas buang, metode uji,
prosedur penoujian, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan penaatan amoang katas
emisi gas buang kendaraan bermotor lama.

@

@

Pasal 3

Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor Lama sebagaimana
tercantum dalam Lanpiren I Peraturen Menterd ini.

Metode uji kandungan QO dan HC sebagaimana dimeksud dalam Pasal 2 diukur

pada kondisi tanpa belban (idle) sedangkan kandingan asap diukur pada

kandisi percgpatan bebas  (free accelaratian) .

Prosedur pengujian sebagaimana dimeksud dalam Pasal 2 mengacu pada

Lanpiren IT Peraturan Menteri ini yang meliputi:

a Cara uji kadar QO/HC untuk kendaraan bermotor kategori M, N dan O
(roda empat atau lebih) berpenggerak cetus api pada kondisi idle
menggunakan SNI 19-7118.1-2005.

kb Carauji kadar gpasitas asap untuk kendaraan bermotor kategori M, N
dan O (roda empat atau lebih) berpenggerak penyalaan kampresi pada
kandisi akselerasi belas menoggunakan SNI 19-7118.2-2005.

¢ Carauji kadar QO/HC untuk kerdaraan bermotar kategord L (sepeda motor)
pada kandisi idle menggunakan SNI 19-7118.3-2005.



Format pelaporan pelaksanaan uji emisi sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf a, huruf b, dan huruf ¢ tercantum dalam Iampiran ITT Peraturan
Lampiran seoagaimana dimeksud pada ayat (1), ayat (3), danayat (4) serta

perubahan-perubahanmya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Pasal 4

Setiap kendaraan bermotor lama wajib memeruhi ambang batas emisi gas
buang kendaraan bermotor lama sebagaimena dimeksud dalam Pasal 3 ayat
@.

Setiap kendaraan bermotor lama wajib melakukan uji emisi sesuai dengan

peraturan pernundang-undandan.

Pasal 5

Pergujian emisi kendaraan bermotor lama dilakukan di tempat pengujian milik
parerintah atau swasta yang telah mendapat sertifikasi berdasarkan peraturan
rerundang-undandgan.

Pasal 6

Bupati/Walikota melaksanakan uji emisi kendaraan bermotor lama yang
terdaftar di deeralrya.

Bupati/Walikota dapat bekerjasama dengan Bupati/Walikota lain dalam
melaksanakan uji emisi kendaraan bermotor lama sebagaimana dimaksud
daayat (1).

Bupati/Walikota melakukan evaluasi pelaksanaan uji emisi kendaraan
bermotor lama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan menyampaikan
laporan pelaksanaan uji emisi kepada Gubermur minimal 6 (enam) bulan
saali.

Bupati/Walikota mengumiarkan hasil uji emisi minimel 1 (satu) tahin sekali
kepada mesyarakat melalui media cetak maupun elektronik.



Pasal 7
Gubermur mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan uji emisi di daeralrya.
Gubermuir melaksanakan evaluasi kegiatan uji emisi minimal 1 (satu) talun
sekali dan mengumukan hasil uji emisi berkala kepada masyarakat melalui
media cetak meupun elektranik.
Gubermur melaporkan hasil uji emisi yang dilaksanskan oleh Bupati /Malikota
di wilayalrya kepada Menteri sekurang-kurangnya 1 (satu) talim sekali.

Pasal 8

Gubernur dapat menetapkan ambang batas emisi gas buang kendaraan
bermotor lama di daerahnya sama atau lebih ketat dari ambang batas
kendaraan bermotor lama sebagaimana yang tercantum dalam Lampiran I
Gubernur dapat menetapkan ambang batas emisi gas buang kendaraan
bermotor lama di daerahnya dengan tidak menambah maupun mengurangi
parameter yang tercantum dalam Lampiran I Peraturen Menterdi ini.

Dalam hal Gubernur belum menetapkan ambang batas emisi gas buang
kendaraan bermotor lama di daeralnya meka berlaku ambang batas emisi
ges buang kendaraan bermotor lama dalam Peraturan Menteri ini.

Pasal 9

Dalam rangka penaatan amoang batas emisi gas buang kendaran bermotor lamg,
Menteri berwenang:

a

merngevaluasi pelaksanaan penaatan antearg batas emisi gas uang kendaraan
ermotor lamg;

melakukan uji petik emisi (gpot check) dalam rangka pengunpulan data;

memberikan penbinaan (bimbingan teknis) terhadap pelaksanaan penaatan
ambang batas kendaraan bermotor lama.



Pasal 10

Perbiayaan atas pelaksanaan uji emisi kendaraan bermotor lama di daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dan Pasal 7 dilbebankan kepada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pasal 11

Anbang batas emisi gas buang kendaraan bermotor lama dievaluasi sekurang-
kurangnya sekali dalam 5 (lima) talim.

Pasal 12

Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini maka Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor : KEP-35/MENIH/10/1993 tentang Ambang Batas Fmisi
Gas Buang Kendaraan Bermotor dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 13
Peraturan Menteri ini milai berlaku pada tangoal ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggel 1 Agustus 2006
Menteri Necpra
Lingkungen Hidup,
ttd
Tr. Radhmet Witcelar.




Ianpiran I : Peraturan Menteri Necara
Lingkungan Hidup
Nomor : 05 Tahun 2006
Tentang : Ambang Batas Emisi Gas Buang
Kendaraan Bermotor Lama
Targoel : 1 Agustus 2006
A, KENDARAAN BERMOTOR KATEGORI L
Kategori Talumn Parameter Metode uji
Pembuatan Co (%) HC (ppm)
Sepeda motor 2 langkah < 2010 4.5 12000 e
Sepeda motor 4 langkah < 2010 5.5 2400 e
Sepeda motor (2 langkah > 2010 4.5 2000 e
dan 4 langkah)
B KENDARAAN BERMOTOR KATEGORI M, N DAN O
Kategori Tahun Parameter Metoda uji
Permbuatan | CO (%) HC Opasitas
(ppm) (% HSU) *
Berpenggerak motor bakar < 2007 4.5 1200 e
cetus gpi (ensin) > 2007 1.5 200
Berpenggerak motor bakar Perospatan
paryalaan konpresi (diesel) Bebas
-GW < 3.5 ton < 2010 70
>2010 40
- GW > 3.5 ton < 2010 70
> 2010 50
Catatan :
Untuk kendaraan bermotor berpenggerak
motor bakar cetus api kategori M,N dan O
- <2007 : berlaku sampai dengan 31 Desenber 2006
- >2007 : berlakumilai tanggal 1 Jaruard 2007
Untuk kendaraan bermotor kategori L
dan kendaraan bermotor berpenggerak motor
bakar penyalaan karpresi
- < 2010 : berlaku sampai dengan 31 Desenber 2009
- >2010 : berlakumilai tanggal 1 Jaruard 2010
* atau ekivalen % bosch
Menteri Negara
Lingkungen Hidip,
td
Tr. Rachmat Witcelar
Salinan sesuai dengen aslinya
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LAVPIRAN II  : PERATURAN MENTERI NEGARA
LINGKUNGAN HIDUP

NOMOR : 05 Talun 2006

TANGGAL : 1 Agustus 2006

1. SNT 19-7118.1-2005
2. SNT 19-7118.2-2005
3. SNI 19-7118.3-2005






Emisi gas buang — Sumber bergerak —
Bagian 1 : Cara uji kendaraan bermotor kategori M,
N, dan O berpenggerak penyalaan cetus api pada
kondisi idle

SNI 19-7118.1-2005
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SNI ini merupakan hasil pengkajian dari SNI 09-2765-1992, Cara uji kadar CO/HC gas
buarng kendaraan bermotor pada notor putaran stasianer. SNI ini menggunakan referensi
metode standar dari Tntermatianal Organizatian for Standardizatian (I90) dan Regulasi
Uhited Natian for Boaamic Comissian far Brgoe (IN-HCE) . Secara teknis, NI ind disiadkean
dmn telah divgi adea aleh labaratarivmyarg terskreditasi calam rargka validesi danverifikasi
metoda serta dikansensuskan oleh Subpanitia teknis Kualitas Wdara dari Panitia Teknis
2078, Sistem Manajemen Lingkirngan.

Standar ini telah disepskati dan disetujui dalam rapat kansensus dengen peserta rapat
yarg mewakili produsen, kansuren, ilmmen, instansi teknis, pemerintah terkait dari
pusat maupun daerah pada tanggal 5 Nopember 2004 di Depok.

Dengan ditetapkarmya SNI 19-7118.1-2005 maka SNI 09-2765-1992 dinyatakan tidak

berlaku lagi. Parekai SNI agar dapat meneliti validasi QNI yarg terkait dengen metcode
ini, sehingga dapat selalu mencgunaken NI edisi terakhir.






Emisi - Sunber bergerak -
Bagian 1 : Cara uji kendaraan bermotor kategori M, N, dan O
berpenggerak pernyalaan cetus api pada kondisi idle

1 Ruang lingkup

Cara uji ini digunskan untuk mengukur kadar gas karbon moncksida (@) dan hidrokarban
(HC) dengan menggunakan gas analyzer pada kondisi idle untuk kendaraan bermotor
kategori M, N dan O berpenggerak peryalaan cetus api .

Cara uji ini berlaku untuk:

a  Kendaraan bermotor lame (yang beragperasi di jalan) .

b Keperluan pareriksaan dan perawatan.

2  Acuan normatif

IS0 3930/0IML R99, instrurent for measuring vehicle exhaust emissians, edisi 2000.

3  Istilshdendefinisi

3.1

kategori M

kendaraan bermotor beroda enpat atau lebih dan digunakan untuk angkutan orang
3.2

kategori N

kendaraan bermotor beroda empat atau lebih dan digunakan untuk angkutan barang

3.3

kategari O

kendaraan bermotor penarik untuk gandengen atau tempel

3.4

hidrokarbon (HC)

zat pencener dengen runus kimia HC yang merupakan jumlah hidrokarbon yang dihasilkan
dari proses penbekaran dalam ruang bakar mesin kendaraan yang dikeluarkan melalui
pipa gas buang

3.5

karbon monoksida (CO)

zat pencemar dengan rumus kimia QO yang merupakan jumlah karbon moncksida yang
dihasilkan dari proses penakaran dalam ruang bakar mesin kendaraan yang dikeluarkan
melalui pipa gas buang

1dardi 7



3.6

gas analyzer
alat yang minimal dapat mengukur paremeter karbon moncksida (Q0) dan hidrokarbon

)

3.7
idle

kandisi dimena mesin kendaraan pada putaran dengen:

QQocw

sistemkantrol kehen bekar (misal: dke, akseleratar) tidek bekerja;

posisi transmisi netral untuk kendaraan nerval atau semi otaretis;

posisi transmisi netral atau parkir untuk kendaraan otaretis;

perlenckapan atau asesoris kendaraan yang dapat mempengaruhi putaran tidak

dicperasikan atau dapat dijalankan atas rekorendasi merufaktur.

4 Caraui

4.1 Prinsip

Pengujian idle dilakukan dengen cara menghisap ges uang kendaraan bemotor alat uji
gas analyser kemudian divkur kandimgan karbon moncksida (Q0) dan hidro karbon (HC) .

4.2 Peralatan

a

b
q
g

Alat vk s (amlyzer) ;

Alat uji emisi gas buang yarg digunskan seoegainerna persyaratan yarg diberikan
oleh ISO 3930 atau OIML R99;

Alat ukur tenperatur oli mesin;

Alat ukur putaran mesin;

Alat ukur tenmperatur lingkungen.

4.3 Persiapan kendaraan uji
Persigpan kendaraan uji dilakukan dengen tahapan sebagai berikut:

a

(0%

Kendaraan yang akan diukur kamposisi gas buang harus diparkir pada tempat
yarg datar.

Pipa gas buarg (knalpot) tidek bocor.

Temperatur mesin normal 60°C sampai dengan 70° C atau sesuai rekomendasi
nmerufakionr.

Sistemasesoris (lanpu, AC) dalamkondisi mati.

Kondisi temperatur tempat kerja pada 20° C sampai dengan 35°C.

20ari7



4.4 Persiapan peralatan
Persiapen gas analyzer dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a
b

Pastikan balmwa alat dalamkadisi telah terkalibrasi;
Hidupkan sesuai prosedur pengoperasian (sesuai dengen rekorendasi merufakiour
alatud) .

4.5 Pengukuran dan pencatatan

Pengujian kamposisi gas O, dan HC menggunakan dencgan tahapan sebagai berikut:

a  persiagken kendaraan uji sesual largkah 4.3;

b  siadkenalat uji sesual langkah 4.4;

g naikken (akselerasi) putaran mesin hingga mencapai 2.900 rom sanpai dengan 3.100
rpm kemudian tahan selane 60 detik dan selanjutrya kenoalikan pada kandisi idle;

d selanjutrya lakukan pengukuren pada kondisi idle dengen putaran mesin 600 rpm
sanpai dengan 1000 rpm atau sesuai rekomendasi merufaktur;

6 masukkan probe alat uji ke pipa gas buang sedalam 30 an, bila kedalamen pipa gas
buang kurang dari 30 cmmaka pasang pipa tamoehan;

f  tunggu 20 detik dan lakukan pengambilan data kadar konsentrasi gas CO dalam
satuan persen (%), dan HC dalam satuan pom yarg terukur pada alat uji.

CATATAN 1 Untuk pipa gas buang (knalpot) kendaraan terdiri dari dua atau lebih, meka perlu dilakukan
penyamoungan dengan pipa tunggal dengen spesifikasi yang direkomendasikan oleh marmuifaktur.

CATATAN 2 Bila CATATAN 1 secara praktis tidek memmgkinkan untuk dilakukan meka perlu dilakikan pengukuran
emisi gas buang pada tiap pipa gas buang dan hasil yang diperoleh divata-rata;

CATATAN 3 Untuk gas analyser yang mempunyai kemampuan mengukur parameter CO,, meka parameter CO
(kartoon monoksida) yang ditampilkan adalah QO terkoreksi.

5  Jaminan mutu dan pengendalian mutu

a
b

q

Pastikan pipa gas buang (knalpot) tidsk bocor;

Periksa alat ukur siap untuk digunskan sebegainena instruksi dari merufaktur
dalambentuk tercatat (terdokmentasi) ;

Lakukan kalibrasi gas amalyzer sesuai rekorendasi merufaktur dalam bentuk
tercatat (terddamentasi) ;

Gas stardar yarg bersertifikat untuk kalibrasi gas amalyzer.

3cari7



Lampiran A
(nommetif)
Pelaporan

Catat pada uku kerja hal-hal sebegai berikut:

1) Parameter yarg diarelisis

2 Nama danparaf teknisi perguji

3 Tergl pergujian

4)  Data penganbilan contoh uji :

Merk/tipe kendaraan.

Talun pembuatan.

Kapesitas mesin.

No kerdaraan.

QOdoreter.

Suplai behen bekar (karburator atau imjeksi) .

Jenis kelhen bekar.

Paraneter 1ain: misalnya @O, O,, den 1.

Temperatur lingkungen tempat pengujian.

Data lain : Nama lokasi pengujian, Alamat, No. telp/fax, Nama penanggung

Jameb.

5  Hasil pengukuran contch uji kansentrasi gas (0 dalam satuan persen (%), dan HC
dalam satuan pom.

& = T Q MO0 QO QO e
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Lampiran B

Format pelaporan

Targepl Uji

Lokasi Uji/Nama Bengkel/
Taloratorium

Alamet

TEl. /Rax.

DATA KENDARAAN

Merek

Tipe

Talim Produksi

No. Kendaraan

No. Identifikasi Kerdaraan (NIK)

No. Mesin

Odometer

Tipe Mesin

Kapasitas & Junlah silinder

Bahan Bakar

DATA HASIL PENGUKURAN/PENGUJIAN

No. Pergujian 1 2 3

Tenp.oli mesin

Putaran mesin

@

COCQBR

oe | o° | o g A3

(e0)

HC

e}
fe}
3

o\°

Pergujian

Tanda tangan

5 dard 7




Lampiran C
(Infametif)
Gambar rangkaian peralatan uji emisi gas buang

9

CO (%)
CO2 (%)

HC (ppm)

Oz (%)

()

A
Y

Air Zero Gas

Y

14 Sampel

keluar Gas masuk Kalibrasi keluar
masuk

Sampel

masuk
1. Sensor aliran 10. Sensor O
2. Pompa diaghprahma 11. Filter
3. Transmitter infra merah 12, Condensate Separating Filter
4. Motor sinkronisasi 13. Filter luar transparent
5, Measuring Cell 14, Sampel probe
6. Optical filter 15. Filter karbon aktif
7. Penerima infra merah (receiver) 16. katup solencid
8. Amplifier 17, Katup solenofd

9. Display

Gambar C.1 Rangkalan peralatan uji emisi gas buang
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Riblioaafi
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SNT 09-1825-2002, Sistan perggolaxan/pagklarifikasian kendaraan bermotor.
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Emisi gas buang — Sumber bergerak —
Bagian 2 : Cara uji kendaraan bermotor kategori M,
N, dan O berpenggerak penyalaan kompresi
pada kondisi akselerasi bebas

SNI 19-7118.2-2005
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SNI ini merupskan hasil pengkajian dard SNI 09-2766-1992, Cara uji pengukuran tingkat
kepekatan gas buarng kendaraan bemotor jenis notor nyala kanpresi. NI ini menogunakan
referensi metode standar dari Intenmatianl Organizatian for Standardizatian (I90) den
Regulasi United Natian for Boaxmic Camissian for Burgee (IN-ECE) . Secara teknis, SNT
ini disiapkan dan telah diuji adoa oleh laboratorium yang terakreditasi dalam rangka
validasi dan verifikasi metoda serta dikonsensuskan oleh Sugpenitia Teknis Kualitas Wara
Gari Panitia Teknis 207S, SistemManajanen Lingkungan.

Standar ini telah disepskati dan disetujui dalam rapat kansensus dengen peserta rapat
yarg mewakili produsen, kansuren, ilmmen, instansi teknis, pemerintah terkait dari
pusat maupun daerah pada tanggal 5 Nopember 2004 di Depok.

Dengan ditetapkarmya SNI 19-7118.2-2005 maka SNI 09-2766-1992 dinyatakan tidak

berlaku lagi. Parekai SNI agar dapat meneliti validasi QNI yarg terkait dengen metcode
ini, sehingga dapat selalu mencgunaken SNI edisi terakhir.






Emisi gas buang - Sumber bergerak -
Bagian 2 : Cara uji kendaraan bermotor kategori M, N, dan O
berpenggerak penyalaan kampresi pada kondisi akselerasi bebas

1 Ruang lingkup

Cara uji ini digunakan untuk mengukur gpasitas asap menggunakan smoke gpacimeter
pada kandisi akselerasi bebas kendaraan bermotor kategori M, N dan O berpenggerak
pearyalaan kanpresi .

Cara uji ini berlakuunk :

a  kendarean bermotor lama (yang beroperasi di jalan)

b keperluan pereriksaan dan perawatan

2  Acuan normatif
IS0 11614:1999, Reciprocating internal compressian-ignitian engines - Agparatus for

measuramant of the qoacity ard for determinatian of the light absorptian ccefficient of
extaust gs.

3 Istilahdandefinisi

3.1

cpasitas

perbandingen tingkat penyerapaen cahaya oleh asap yarg dinyatakan dalam satuan persen
3.2

pengujian akselerasi bebas

pengujian pada kendaraan berpenggerak peryalaan karpresi yang dilakukan pada putaran
mesin idle hingga tercapai putaren mesin meksimm

3.3

kategori M, Ndan O

3.3.1

kategori M

kendaraan bermotor beroda enpat atau lebih dan digunakan untuk angkutan orang
3.3.2

kategori N

kendaraan bermotor beroda empat atau lebih dan digunakan untuk angkutan barang
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3.3.3

kategori O

kendaraan bermotor penarik untuk gandengan atau tenpel
4 Caraui

4.1 Prinsip

Pengujian akselerasi bebas dilakukan dengan cara melewatkan gas buang kendaraan
bermotor kedalam suatu talbung asap pada alat amke goacineter kemdian nilai gpasitas
asap dilbaca pada alat dengen metoda peryerapen cahaya (1ight absorptian) .

4.2 Peralatan

8  Swke goacineter.
Alat uji emisi gas buang yang digunakan sebagaimena persyaratan yang diberikan
oleh IS0 11614.

b Alat ukur tenperatur oli mesin.

Q@  Alat tkur putaran mesin.

d Alat vk tenperatur lingkmgen.

4.3 Persiapan kendaraan uji

Persiapan kendaraan uji dengan tahapen sebagai berikut :

a8  kendarsan yarg aken divkur harus diparkir pada posisi datar;

b pipages buang (knalpot) tidek booor;

9  tarperatur oli mesin normmsl 60°C sanpai dengan 70° C atau sesuai dengan rekanerdasi
nmerufaktur;

d sistemasesoris @C, tape, lampu) dalamkandisi mati;

8 kondisi temperatur tempat kerja pada 20° C sampai dengan 35° C.

4.4 Persiapan peralatan

Persiapan smoke goacimeter dilakukan dengan tahapen sebagai berikut :

3  pestikenbalma alat dalamkaxdisi telah terkalibrasi;

b  hidupkan sesuai prosedur pengoperasian (sesuai dengen rekomendasi merufaktur
alatugi) .

20ari7



4.5 Pengukuran dan Pencatatan
Perngujian opasitas asap mengounaken smoke goacimeter dengan tahapsn sebagai berdikut :

a
b
q

=

persiagkan kendaraan uji sesuai largkah 4.3;

siagkan alat uji sesuad largkeh 4.4;

naikkan (akselerasi) putaran mesin hingga mencapai 2.900 rom sanpai dengan 3.100
rpm kemudian tahan selane 60 detik dan selanjutmya kenoalikan pada kandisi idle;
masukkan probe alat uji ke pipa gas buang sedalam 30 an, bila kurang dari 30 an
meka pasang pipa tambahan;

injak pedal gas meksimum (full throttle) secepatiya hingga mencapai putaren mesin

meksimum, selanjutrya tahen 1 hingga 4 detik. Lepas pedal gas dan tunggu hingoa
pataran mesin kanbali statianer. Catat nilai goasitas asap;

ulangi proses 4.5 utir (e) ini minimel ticakali;
catat nilai prosantase rata-rata qoasitas asgp dard largkah 4.5 butir (f) dalam satuen
persen (%) yarg terukur pada alat uji.

CATATAN 1 Untuk pipa gas buang (knalpot) kendaraan terdiri dari dua atau lebih maka perlu dilakukan
penyanoungan dengan pipa tunggal dengan spesifikasi yang direkomendasikan oleh marmifaktur.

CATATAN 2 Bila CATATAN 1 secara praktis tidak memungkinkan untuk dilakukan, meka perlu dilakikan pergukiran
emisi gas buang pada tiap pipa gas buang dan hasil yang diperoleh divata-rata.

5

a
b

Jaminan mutu dan pengendalian mutu

Pastikan pipa gas buang (knalpot) tidek bocor.
Periksa alat ukur sisp untuk digunekan sebegainera instruksi dard merufakiur dalam
bentuk tercatat (terddkumentasi) .

Iakukan kalibrasi alat ukur sesuai rekomendasi merufaktur dalam bentuk tercatat
(terdckumentasi) .
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Lampiran A
(nommetif)
Pelaporan

Catat pada buku kerja hal-hal setagai berikut :
1) Parameter yarg diarelisis

2  Name dan paraf teknisi perguji

3 Tergl pergujian

4)  Data penganbilan contoh uji :

Merk/tipe kendaraan.

Talun pemouatan.

Kapesitas mesin.

No kerdaraan.

Odareter.

Suplai behen bekar (karburator atau imjeksi) .

Jenis bahan bekar.

Temperatur lingkungen tempat pengujian.

Data lain : Nama 1ckasi pergujian, Alamet, No.telp/fax, Nama penanogung jaweb.

5  Hasil pengukuran contch uji opasitas asap dalam satuan persen (%) .

= oQu = 0 Q9 QO e
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Lampiran B
(Infarmetif)
Format pelaporan

Targepl Uji

Lokasi Uji/Nama Bengkel/
Laloratorium

Alamet

TEl. /Rax.

DATA KENDARAAN

Merek

Tipe

Talim Produksi

No. Kendaraan

No. Identifikasi Kerdaraan (NIK)

No. Mesin

Odometer

Tipe Mesin

Kapasitas & Junlah silinder

Bahan Bakar

DATA HASIL PENGUKURAN/PENGUJIAN

No. Pergujian 1 2 3

Tap.oli €

Putaran mesin rpm

Qoasitas % HSU

Nilai K mt

Pergujian

Tanda tangan
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Lampiran C
(Infametif)

Gambar diagram skematik smoke opacimeter

-
1
i
i
1
[
1
1

HSU (%)

LN O AN -

Sampling probe

Katup switchover untuk scavenge air
Measurement chamber
Measurement section

Lampu

Penerima (receiver)

Pompa
Display

Gambar C1

Diagram skematik srmoke opaclmeter
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(C) eygines with regard to the eanissian of visible pollutarts.

SNT 09-1825-2002, Sisteam paggolaxan)/pergklasi fikasian kendaraan bemotor.
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Emisi gas buang — Sumber bergerak —
Bagian 3 : Cara uji kendaraan bermotor kategori L
Pada kondisi idle

SNI 19-7118.3-2005
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SNT ini merupekan hasil pengkajian dari SNI 09-3678-1995, Cara uji karban monoksida
emisi gas buang kendaraan bermotor roda dua pada putaran idle. SNI ini menggunakan
referensi metode standar dari Intenmatianl Organizatian for Standardizatian (I90) den
Regulasi United Natian for Boaxmic Camissian for Burgee (IN-ECE) . Secara teknis, SNT
ini disiapkan dan telah diuji adoa oleh laboratorium yang terakreditasi dalam rangka
validasi dan verifikasi metoda serta dikonsensuskan oleh Sugpenitia Teknis Kualitas Wara
Gari Panitia Teknis 207S, SistemManajanen Lingkungan.

Standar ini telah disepskati dan disetujui dalam rapat kansensus dengen peserta rapat
yarg mewakili produsen, kansuren, ilmmen, instansi teknis, pemerintah terkait dari
pusat maupun daerah pada tanggal 5 Nopember 2004 di Depok.

Dengan ditetapkarmya SNI 19-7118.3-2005 maka SNI 09-3678-1995 dinyatakan tidak

berlaku lagi. Parekai SNI agar dapat meneliti validasi QNI yarg terkait dengen metcode
ini, sehingga dapat selalu mencgunaken NI edisi terakhir.






Emisi gas buang - Sunber bergerak -
Bagian 3 : Cara uji kendaraan bermotor kategori L
pada kandisi idle

1 Ruang lingkup

Cara uji ini digunskan untuk mengukur kadar gas karbon moncksida (@) dan hidrokarban
(HC) dengan menggunakan gas analyzer pada kondisi idle untuk kendaraan bermotor
kategori L berpenggerak peryalaan cetus api 2 langkah atau 4 langkah.

Cara uji ini berlakuunk :

a  Kendaraan bermotor lame (yang beragperasi di jalan) .

b Keperluan pemeriksaan perawatan.

2  Acuan normatif

1503930/ OIML/R99, Instrument for measuring vehicle exhaust emissians, edisi 2000.

3 Istilshdendefinisi

3.1
kendaraan bermotor kategori L
kendaraan bermotor beroda kurang dari enpat.

3.2

hidrokarbon (HC)

zat pencener dengen runus kimia HC yang merupakan jumlah hidrokarbon yang dihasilkan
dari proses penbekaran dalam ruang bakar mesin kendaraan yang dikeluarkan melalui
pipa gas buang

3.3

karbon monoksida (CO)

zat pencemar dengan rumus kimia QO yang merupakan jumlah karbon moncksida yang
dihasilkan dari proses penakaran dalam ruang bakar mesin kendaraan yang dikeluarkan
melalui pipa gas buang

3.4

idle

kondisi dimena mesin kendaraan pada putaran dengen :

3  Sistamkmtrol kaehenlekar (misal: dhoke, akselerator) tidsk lbekerja.

1ceris



D  Posisi transmisi netral untuk kendaraan merual atau semictaretis.

Posisi transmisi netral atau peridr untuk kendaraen otonetis.

d Perlengkapan atau asesoris kendaraan yang dapat mempengaruhi putaran tidak
dicperasikan atau dapat dijalankan atas rekorendasi merufakiur.

Q

4 Caraui

4.1 Prinsip

Pengujian idle dilakukan dengen cara menghisap ges luang kendaraan bermotor ke dalam
alat uji gas amalyzer kemudian divkur kandingen karbon moncksida (@) dan hidro karbon
&) .

4.2 Peralatan

4.2.1 Alatukur gas (analyzer)

Alat uji emisi gas buang yang digunakan sebagaimana persyaratan yang diberikan oleh
ISO 3930 atau OIML R9S.

Dalam hal pengujian dilakukan pada kendaraan kategori L dengen penggerak peryalaan 2
langkah maka rentang ukur untuk parameter hidrokarbon adalah 0 ppm sampai dengan
30.000 pom.

4.2.2 Alat ukur temperatur oli mesin atau busi

4.2.3 Alat ukur putaran mesin

4.2.4 Alat ukur temperatur lingkimgan

4.3 Persiapan kendaraan uji

Persigpan kendaraan uji dilakukan dengen tahapan sebagai berdkuit:
d  Kendaraan yarg aken divkur harus pada posisi datar.

D  Pipagesbuang (knalpot) tidsk booor.

Q@ Temperatur mesin normal (60°C sampai dengan 70°C atau sesuai rekomendasi
merufaktur) dan sistimasesoris (lampu) dalamkondisi mati.

d Kodisi tenperature tempat kerja pada 20 °C sanpai dengan 35°C.
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4.4 Persiapan peralatan
Persiapen gas amalyzer dilakukan dengen tahepan sebegai berikut -

a
b

pastikenbalwa alat dalamkadisi telah terkalibrasi;
hidipkan sesuai prosedur pengoperasian (sesuai dengan rekomendasi marufaktur
alatugi) .

4.5 Pengukuran dan pencatatan

Perngujian kamposisi gas QO, dan HC menggunakan gas analyzer dengan tahapan sebagai

erdikut:

a  persiagken kendaraan uji sesual largkah 4.3;

b siadenalat Wi sesuad lagkah 4.4;

d mnaikken (akselerasi) putaren mesin hingga mencapai 1.900 rpom sanpai dengan 2.100
1om kemudian tahan selama 60 detik dan selanjutrya kenalikan pada kandisi idle;

d selanjutnya lakukan pengukuran pada kondisi idle dengan putaran mesin 800 rom
sampai dengan 1400 rpm atau sesuai rekomendasi marufaktur;

8 masukkan probe alat uji ke pipa gas buang sedalam 30 am, bila kurang dari 30 am
meka pasang pipa tambahan;

f  tunggu 20 detik dan lakukan pengambilan data konsentrasi gas CO dalam satuan

persen (%), dan HC dalam satuan pom yang terukur pada alat uji.

CATATAN 1 Untuk pipa gas buang (knalpot) kendaraan terdiri dari dua pipa atau lebih, meka perlu dilakukan
penyanoungan dengan pipa tunggal dengan spesifikasi yang direkomendasikan oleh maruifaktur.

CATATAN 2 Bila CATATAN 1 secara praktis tidak memmgkinkan untuk dilakukan meka perlu dilakukan pengukuran
emisi gas buang pada tiap pipa gas buang dan hasil yang diperoleh dirata-rata;

CATATAN 3 Untuk gas analyser yang mempunyai kemampuan mengukur parameter CO,, meka parameter CO
(kartoon moncksida) yang ditampilkan adalah QO terkoreksi.

Q

Jaminan mutu dan pengendalian mutu

Pastikan pipa gas buang (knalpot) tidak bocor.

Periksa alat ukur sigp untuk digunskan sebacaimena instruksi dari meruifaktur dalam
bentik tercatat (terddamentasi) .

Lakikan kalibrasi gas amlyzer sesuai rekarendasi merufaktur dalam bentuk tercatat
(terddamentasi) .
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Lampiran A
(nommetif)
Pelaporan

Catat pada uku kerja hal-hal sebegai berikut:

) Porareter yarg diarslisis.

2  Name den paraf teknisi penguji.

3 Tengeel pergujian.

4)  Data pengenbilan aontch uji:

Merk/tipe kendaraan.

Talun pembuatan.

Kapesitas mesin.

No kerdaraan.

QOdoreter.

Suplai behen bekar (karburator atau imjeksi) .

Jenis kelhen bekar.

Paraneter lain : misalnya QO,, O,, dan 1

Temperatur lingkungen tempat pengujian

Data lain : Nama lokasi pengujian, Alamat, No. telp/fax, Nama penanggung

Jameb.

5  Hasil pengukuran contch uji kansentrasi gas Q0 dalam satuan persen (%), dan HC
dalam satuan pom.

& = 3 Q MO0 QO QO e
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Lampiran B
(Infametif)

Format pelaporan

Targoel Uji

Lokasi Uji/Nema Bengkel /
Taboratorium

Alamat

Tl /Fax.

DATA KENDARAAN

Merek

Tipe

Tahun Produksi

No. Induk Kend. (NIK)

No. Mesin

Odometer

Tipe Mesin

: 2 langkah / 4 langkeh*)

Kapasitas & Jumlah silinder

Bahan Bakar

Oli Samping

(untuk 2 langkah)

DATA HASIL PENGUKURAN/PENGUJIAN

No. Pergujian

1

2 3 4

oo [ oo [ oe @ A3

o]

om

o\°

Pergujian

Tanda tangan

*) Coret yarg tidek perlu
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Lampiran C
(i if)
Gambar rangkaian peralatan uji emisi gas buang

9

CO (%)
COz (%)

HC (ppm)

02 (%)

()

v ot

Air Zetro Gas

Y

14 Sampel

keluar Gas masuk Kalibrasi keluar
masuk

Sampel

masuk
1. Senscr aliran 10. Sensor O3
2. Pompa diaghprahma 11. Filter
3. Transmitter infra merah 12, Condensate Separating Filter
4. Motor sinkronisasi 13. Filter luar transparent
5, Measuring Cell 14, Sampel probe
6. Optical filter 15. Filter karban aktif
7. Penerima infra merah (receiver) 16. katup sclencid
8. Amplifier 17, Katup solencid

9. Display

Gambar C.1 Rangkalan peralatan uji emisi gas buang
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Lampiran D
(Infarmetif)
Gambar pemasukan sampling probe ke dalam pipa gas buang

)

)
! min.300mm !
Jarak sampling probe masuk

a. Dengan pipa tambahan

L min. 300 mm

Jarak sampling probe masuk

b. Tanpa pipa tambahan

1. Pipa gas buang kendaraan
2. Adaptor untuk penyambung

3. Pipa tambahan, diameter dalam sama dengan pipa gas buang
4, Sarnpiing probg

Gambar D.1 Pemasukan sampling probe ke dalarn pipa gas buang
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Ribliorafi

Bosch, Autamtive Handbook, Society of Autamtive Engineer, Oktdoer 1996, Edisi ke 4.

IS0 3929, Road Vehicle — Measuramant method for exhaust gas emissians during ingeectian
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WN-ECE, Regulasi No. 40, Uniform provisiais cancerming to the agoroval of notorcycle
equigoed with a positive-ignitian ayine with regard to the enissian of gasecus pollutants
by the ergine, 199%.

SNI 09-1825-2002, Sistem penggolongan/pengklasifikasian kendaraan bernotor.
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LAMPTRAN IIT : PERATURAN MENTERI NEGARA
LINGKUNGAN HIDUP

NOMOR : 05 TAHUN 2006
TANGGAL : 1 Agustus 2006
FORMAT

PELAPORAN PELAKSANAAN UJI EMISI






H W J 0 Ul kW N R

O 0w J o0 Ul i W R

DATA UMUM PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
(diisi oleh pengujian pamerintah)

Nama PKB

Alamet

No Telpon/Fax

Home Page

Penanggungjawab/Kepala PKB

Jumlah Pegawai

Tuas total PKB ()

Prosentase tenpat uji/Iues total PKB

DATA UMUM KENDARAAN UJI
(diisi oleh pengujian pemerintah)
Kapasitas (Jmlh Kend/hari)
Junlah analyzer (HC &0)

Jumlah cpacity meter/Bosch
Biaya untuk 1 unit Kend. Bensin
Biaya untuk 1 unit Kend. Disel
Jurlah gperator teknis

Jumlah Line

Total penerimean PKB (Rp) /tahin
Biaya perawatan PKB /talin
-Flter

- Gas aralizer

- Service Peralatanuji

- lain-lain

REKAPITULAST HASTI, PENGUJIAN
(diisi oleh pengujian pemerintah)

No

Kendaraan Uji Total Uji Tulus

Tidek Iulus

Rata-rata
Kelulusan

Bensin

Disel

Sepeda Motor




W J o0 Ul b WN

<

W 00 J 0 Ul b W N

DATA UMUM PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

(diisi oleh bengkel swasta)

Name. pengujian kendaraan bermotor (PKB)

Alamet

No Telpon/Fax

Home Page

Penanggungjawalb/Kepala PKB

Jumnlah Pegawai

Tuas total PKB (i )

Prosentase tenpat uji/Iues total PKB

DATA TEKNIS DAN EKONOMIS
(diisi oleh bengkel swasta)

Kapesitas (Jmlh Kend/hari)

Junlah analyzer (HC &0)

Jumlah cpacity meter/Bosch
Biaya uji untuk 1 wnit Kerd. Bensin
Biaya uji untuk 1 unit Kerd. Disel
Jumlah gperator teknis

Jumlah Line

Total Biaya servis Rp/tahin

Biaya perawatan PKB /talin
-Filter

- Gas aralizer

- Service Peralatanuji

- lain-lain

REKAPITULAST HASTIL. PENGUJIAN
(diisi oleh bengkel swasta)

No

Kendaraan Uji Total Uji

Tidak lulus

Rata-rata
Kelulusan

Bansin

Disel

Sepeda Motor




VI1. DATA HASIL PENGUJIAN EMIS GAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU

LEBIH BERPENGGERAK MOTOR BAKAR CETUS APl (BERBAHAN BAKAR BENSIN)

KENDARAAN UMUR PARAMETER
BBM CATATAN
No MERK TPE |NO. POLIS | TAHUN (cc) HC a0 aoz
ppm % a %
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
VII1. DATA HAS L PENGUJIAN EMISI GAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR RODA BEMPAT ATAU

LEBIH BERPENGGERAK MOTOR BAKAR KOMPRES! (BERBAHAN BAKAR SOLAR)

=z
(]

KENDARAAN

MERK

TIPE

NO POLIS

UMUR

TAHUN

BBM

(co)

PARAMETER
Opasitas Qo2
% HSU a %

CATATAN

0O ~NOO O~ WNRE

e
ahWNPRO




I X. DATA HASIL PENGUJIAN EMISI GAS BUANG SEPEDA MOTOR

P
o

SEPEDA MOTOR UMUR PARAMETER
BBM

MERK TIPE |NOPOLISI | TAHUN | Km (co) HC o] Qo2

ppm % a %

CATATAN

0 ~NOO O~ WNPE

Menteri Negara
Lingkungan Hidup

ttd
Ir. Rachmat Witoelar

Salinan sesuai dengan aslinya




